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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) di Indonesia saat ini
bukanlah hal baru lagi banyak perusahaan besar yang telah menjalankan kegiatan
ini. Program-program yang dibuat sangat beragam tergantung perusahaan yang
melaksanakannya. Kegiatan Corporate Social Responsibility ini harus sejalan

dengan visi dan nilai perusahaan.

Peraturan yang mengatur tentang kegiatan Corporate Social Responsibility
di Indonesia kegiatan diatur dalam Undang-undang No. 40 tahun 2007 tentang
perseroan terbatas. Dalam undang-undang tersebut ada yang dinamakan
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) yang wajib dilaksanakan oleh
perseroan terbatas kalau kegiatan usahanya di bidang atau berkaitan dengan

sumber daya alam.

Undang-undang itu dibuat untuk menunjukkan komitmen dari perseroan
terbatas yang memilki peran dalam membangun ekonomi yang secara
berkelanjutan dalam usaha untuk meningkatkan kehidupan lingkungan yang lebih
baik. Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan itu ditujukan kepada perkembangan
komunitas, masyarakat setempat, masyarakat pada umumnya, dan perusahaan
sekalipun. Masyarakat akan semakin diuntungkan juga dengan adanya kegiatan
Corporate Social Responsibility ini. Melalui kegiatan-kegiatan seperti itu akan

membantu masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan mereka.
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Kegiatan Corporate Social Responsibility ini penting untuk dilakukan oleh
perusahaan karena menurut (Kotler dan Nancy, 2005, h.3) Corporate Social
Responsibility atau CSR didefinisikan sebagai sebuah komitmen perusahaan
dengan cara mengkontribusikan sebagian sumber daya dan melakukan praktik

bisnis yang baik, hal itu bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan komunitas.

Ada tiga prinsip yang dikenal dalam hal tanggung jawab sosial menurut
Crowther David dalam (Nor Hadi, 2011, h.59) yaitu sustainability (berkelanjutan)
yang berkaitan dengan perusahaan yang menjalankan aktivitas mereka tapi tetap
memikirkan masa depan terutama pada pemanfaatan sumber daya alam. Prinsip
kedua adalah accountability berkaitan tentang bagaimana perusahaan harus bisa
mempertanggungjawabkan kegiatan bisnis mereka. Terakhir, prinsip transparency
yaitu perusahaan harus bisa transparan mengenai pelaporan yang dibuat hal ini

ditujukan untuk pihak eksternal.

Keberadaan - perusahaan di tengah masyarakat harus bisa untuk
membangun kesejahteraan masyarakat yang ada di sekitarnya. Menjalankan
sebuah kegiatan CSR tidak sama dengan menjalankan sebuah social activity
(kegiatan sosial). Jika dalam social activity yang umumnya hanya dilaksanakan
satu kali saja dan hanya dalam jangka pendek. Namun, dalam CSR harus
mengedepankan keberlanjutan dari program itu. Intinya perusahaan harus

memikirkan tentang masa depan dari manfaat program CSR yang dilaksanakan.

Contoh yang bisa diambil dari kegiatan Corporate Social Responsibility
adalah dari perusahaan BUMN yaitu PT Wijaya Karya (WIKA) Tbk pada tahun

ini membantu membuat perpustakaan terapung yang berlokasi di Desa Gelung,
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Kecamatan Panarukan, Situbondo. Sebagaimana dikutip dari Travel.Detik.com
Wakil Bupati- Situbondo, Yoyok Mulyadi mengatakan ini merupakan bentuk
apresiasi dari WIKA untuk membantu Situbondo dalam hal sektor pariwisata
karena perpustakaan terapung ini adalah yang pertama ada di Situbondo (Ghazali,

2019, para 5)

Selain dari WIKA kegiatan Corporate Social Responsibility di Indonesia
juga dilaksanakan oleh PT. PP Property yang membuat fasilitas publik berupa
keran air minum yang terdapat sebanyak delapan titik di Kota Semarang.
Sebagaimana dikutip dari Kompas.com, Direktur Umum PT. PP Property, Taufik
Hidayat mengatakan ini merupakan kegiatan Corporate Social Responsibility
yang dilaksanakan untuk membantu dalam kemajuan Kota Semarang (Auzi, 2019,

para 7)

Satu lagi contoh kegiatan Corporate Social Responsibility dari perusahaan
PT XL Axiata Tbk (XL Axiata) dengan cara menyalurkan donasi akses internet
lebih cepat kepada 1000 sekolah yang tersebar di Indonesia. Menurut Tri
Wahyuningsih, Group Head of Corporate Communication XL Axiata
Sebagaimana dikutip dari industry.co.id mengatakan penyaluran 1000 akses
internet tidak asal diberikan saja melainkan dicari sekolah mana yang paling
membutuhkan. Selanjutnya, XL Axiata berharap bisa tahun depan bisa
melaksanakan kegiatan serupa dengan jumlah target yang ditingkatkan (Ahmad,

2019, para 4)

Sebagaimana kegiatan Corporate Social Responsibility yang dilaksanakan

olen WIKA, PP dan XL Axiata, kegiatan serupa juga diimplementasikan oleh
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perusahaan yang bergerak di bidang properti yaitu Intiland Group. Pada tahun
2012 Intiland -membangun sebuah komplek apartemen di Kota Tangerang ini.
Nama dari komplek apartemen yang dibangun adalah Aeropolis (PT.
Perkasalestasi Permai) yang berada di dekat Bandara Sukarno-Hatta. Seperti
perusahaan besar pada umumnya Intiland juga membuat kegiatan Corporate

Social Responsibility.

Manfaat dari kegiatan Corporate Social Responsibility didapatkan oleh
kedua belah pihak yaitu perusahaan dan masyarakat. Menurut Emi dalam
(Adrianto dan Machfudz, 2011, h.45) manfaat dari Corporate Social
Responsibility yang dirasakan oleh perusahaan adalah kepercayaan dari
masyarakat terhadap perusahaan akan bertambah, lalu hubungan perusahaan
dengan masyarakat juga menjadi semakin harmonis. Selain menjalin hubungan
baik dengan masyarakat kegiatan Corporate Social Responsibility juga bisa
membantu perusahaan untuk menjalin hubungan dengan pemerintah, karena
pemerintah akan menjadi senang dengan perusahaan yang memilki kontribusi
besar dalam menyejahterakan masyarakat.

Kegiatan Corporate Social Responsibility yang dibuat oleh Intiland adalah
Intiland Teduh yang merupakan kegiatan bedah rumah, yang telah dilaksanakan
pada April 2018. Kegiatan bedah rumah dilaksanakan di Kelurahan Negalasari,
karena Aeropolis yang merupakan bagian dari Intiland berada di sana. Menurut
Major Giving Manager pada Habitat for Humanity, Septianna Manullang,

sebagaimana dikutip. dalam Katakota.com (11/5/2018) ~mengatakan pihak
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Aeropolis atau Intiland telah membangun sedikitnya 20 rumah layak huni dan 40

sanitasi keluarga di Kecamatan Neglasari (Adit, 2018, para 5)

Hal menarik dalam kegiatan Corporate Social Responsibility yang
dilaksanakan di Aeropolis ini adalah dengan melibatkan 30 relawan dari karyawan
Aeropolis untuk membantu kegiatan bedah rumah itu. Tujuannya untuk
menunjukkan bahwa Aeropolis peduli dengan masyarakat yang ada di lingkungan
sekitar perusahaan. Melalui kegiatan ini juga Aeropolis bisa memperkenalkan
karyawan-karyawan yang ada di perusahaan perusahaan kepada masyarakat. Jadi
kegiatan Corporate Social Responsibility ini Aeropolis bukan hanya menjadi
pihak yang memberikan dana melainkan karyawan mereka terjun langsung untuk
ikut membantu. Selanjutnya, melalui kegiatan ini membuat karyawan yang ada di

Aeropolis semakin kompak dan mempererat hubungan internal perusahaan.

Kegiatan bedah rumah yang dibuat oleh Intiland ini tidak hanya
dilaksanakan di Kota Tangerang. Pada tahun yang sama di 2018 Intiland juga
memberikan bantuan bedah rumah di Bangka Belitung. Menurut Theresia
Rustandi  sebagaimana dikutip dari  ekbis.sindonews.com (14/04/2018)
mengatakan tujuan dari program Corporate Social Responsibility ini adalah
membangun komunitas untuk bisa menjalankan hidup bersih dan sehat. Hal tiu
dilakkan dengan cara melalui bantuan rumah layak dan MCK layak. Masyarakat

nantinya memiliki kehidupan yang lebih baik dan nyaman. (Anton, 2018, para 6).

Pelaksanaan kegiatan Corporate Social Responsibility yang dilaksanakan
oleh Intiland atau Aeropolis bertujuan untuk-membangun hubungan baik dengan

masyarakat sekitar Aeropolis. Masyarakat sekitar perusahaan merupakan
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stakeholder penting yang harus dijaga hubungannya dengan perusahaan. Melalui
kegiatan itu juga perusahaan berusaha untuk meningkatkan citra perusahaan.
Setelah melakukan kegiatan Corporate Social Responsibility, perusahaan berharap

mendapatkan timbal balik positif dari masyarakat.

Membuat citra yang positif di mata masyarakat merupakan hal yang
penting, namun pada September 2017 Aeropolis mengalami Kkrisis yaitu dengan
adanya aksi demo yang dilakukan oleh satpam di Aeropolis. Aksi demo itu berupa
menginap di depan kantor Aeropolis. Alasan satpam melakukan aksi tersebut
karena mereka belum dibayar gajinya. Kasus itu membuat perusahaan bekerja

kurang stabil.

Sebagaimana dikutip dari TangerangNews.com (30/9/2017) dalam
beritanya menyebut sekira 67 personel satpam di apartemen Aeropolis yang
berlokasi di Jalan Marsekal Suryadarma, Neglasari, Kota Tangerang kembali
menggelar aksi demonstrasi pada Sabtu (30/9/2017) pagi. Mereka mengaku belum
juga mendapat hak dari hasil keringat mereka bekerja di Aeropolis. Demo kali ini
diikuti juga oleh para pekerja lain yang ada di sana. Sebab, para vendor lain pun
sama nasibnya tak mendapat bayaran atas kerja sama selama ini dengan

manajemen Aeropolis (Heru, 2017, Para 1-2)

Setelah beberapa hari kasus yang menimpa Aeropolis itu selesai dan
masalah dari semua pihak telah selesai. Akibat kasus yang terjadi itu pastinya
memberikan dampak citra negatif terhadap Aeropolis. Setelah satu tahun berlalu

Aeropolis mengadakan kegiatan Corporate Social Responsibility yaitu Intiland
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Teduh, melalui kegiatan ini citra dari perusahaan perlahan berhasil untuk

dipulihkan terlihat dari tidak adanya lagi krisis yang menimpa perusahaan.

Citra perusahaan sangat penting untuk dijaga, karena itu nantinya akan
berdampak langsung terhadap reputasi dari sebuah perusahaan. Jika citra negatif
terus menerus dibuat oleh perusahaan maka reputasi dari sebuah perusahaan akan
terancam. Jika reputasi sebuah perusahaan sudah buruk di mata publik,
perusahaan akan kesulitan untuk mendapatkan kepercayaan dari stakeholder

perusahaan.

Pembangunan di Aeropolis masih terus berlangsung, artinya dalam
beberapa tahun ke depan akan ada apartemen dan hotel yang didirikan. Aeropolis
sangat membutuhkan citra positif dan dukungan dari masyarakat sekitar. Jika citra
Aeropolis semakin memburuk, ke depannya akan kesulitan dalam menjual
produk-produknya di masa mendatang, dengan persaingan yang semakin ketat.
Kegitan Corporate Social Responsibility yang secara berkelanjutan akan sangat

membantu Aeropolis dalam meningkatkan citra perusahaan.

Berdasarkan uraian masalah di atas maka penelitiaan ini bertujuan untuk
mengetahui strategi program Corporate Social Responsibility dari Aeropolis

dalam meningkatkan citra perusahaan.
1.2 Rumusan Masalah

Kegiatan Corporate Social Responsibility yang dilaksanakan oleh Aeropolis
memberikan manfaat bagi masyarakat dan perusahaan. Penerima manfat bisa

meningkat kualitas hidupnya, hal itu dikarenakan tempat tinggal yang layak
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bagian dari tiga kebutuhan pokok manusia.. Selain itu melalui kegiatan itu
Aeropolis dapat menjalin hubungan baik dengan masyarakat dan membentuk citra
yang positif. Maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
strategi dan implementasi program Corporate Social Responsibility dari Aeropolis

dalam meningkatkan citra perusahaan.
1.3 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan pemaparan masalah di atas maka peneliti membuat pertanyaan

penelitia sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi program Corporate Social Responsibility dari
Aeropolis dalam meningkatkan citra perusahaan ?
2. Bagimana impelementasi program Corporate Social Responsibility dari

Aeropolis ?

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui strategi program Corporate Social Responsibility dari
Aeropolis dalam meningkatkan citra perusahaan.
2. Untuk mengetahui bagaimana impelementasi program Corporate Social

Responsibility dari Aeropolis.
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1.5 Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Akademis Berupa kontribusi pemikiran dalam pengembangan
ilmu pengetahuan sejenis. Penelitian ini juga bisa dijadikan referensi untuk
peneliti selanjutnya dalam melakukan sebuah penelitian.

b. Kegunaan Praktis
Berupa masukan terhadap objek penelitian yaitu PT. Perkasalestasi Permai
(Aeropolis) tentang bagaimana kegiatan CSR Intiland Teduh dalam

membangun citra perusahaan.

1.6 Keterbatasan Penelitian

Adapun batasan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian akan hanya dilakukan dan berkaitan dengan kegiatan program
CSR Intiland Teduh dari PT. Perkasalestari Permai (Aeropolis).
2. CSR yang diteliti secara mendalam ialah yang dilakukan Kelurahan

Neglarasi Kecamatan Kota Tangerang.
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